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BAB III 

HASIL PENGEMBANGAN 

 

A. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan analisis tingkat kebutuhan penggunaan 

terhadap produk yang akan dibuat. Untuk membuat rancangan roadmap peraturan 

nagari ini, langkah awal yang dilakukan yaitu mengumpulkan semua data 

peraturan nagari di Kecamatan Bayang dengan prosedur analisis kebutuhan 

menggunakan instrumen observasi, yaitu mendatangi setiap kantor wali nagari 

yang terdapat di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.  

Pada saat melakukan observasi ada beberapa staf nagari yang menanyakan 

tentang roadmap itu apa, dan peraturan nagari ini akan dijadikan seperti apa?. 

Kalau untuk arti kata dari roadmap itu sendiri berarti peta jalan, sedangkan dalam 

penelitian ini maksud dari roadmap itu adalah membuat sebuah skema 

pengklasifikasian peraturan nagari berdasarkan pembahasannya. Kemudian untuk 

peraturan nagarinya, akan dikumpulkan semua peraturan nagari yang terdapat di 

Kecamatan Bayang, untuk selanjutnya akan diolah informasi tentang peraturan 

nagari tersebut menjadi sebuah informasi yang memuat semua peraturan nagari 

yang terdapat di Kecamatan Bayang. Dan tentunya dapat digunakan oleh banyak 

orang yang membutuhkan informasi tentang peraturan nagari.  

Kemudian staf nagari tersebut mengerti dan mendukung pembuatan produk 

ini, karena memang untuk mengakses informasi tentang peraturan nagari ini 

cukup sulit. Menurut staf nagari, hendaknya produk rancangan roadmap yang 

akan dibuat harus memenuhi unsur-unsur seperti nama peraturannya, nama nagari, 

dasar hukum peraturan dan pasal-pasal yang menyangkut tentang peraturan yang 

di bahas.  

Data yang dibutuhkan dalam pembuatan rancangan roadmap ini adalah 

semua peraturan nagari yang terdapat di 17 nagari di kecamatan Bayang dengan 

jumlah peraturannya ada 54 peraturan nagari yang dikelompokkan berdasarkan 

pembahasannya menjadi 16 kelompok. Karena alat telusur rancangan roadmap ini 

berupa indeks maka terdapat nomor entri agar memudahkan dalam penelusuran 

informasi tentang peraturan nagari tersebut. Kemudian juga terdapat anotasi yang 
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merupakan penjelasan tentang dasar hukum dan penjabaran pasal-pasal peraturan 

nagari yang dibahas.  

Perlunya rancangan roadmap ini dibuatkan indeks, karena penjelasan 

tentang peraturan-peraturan yang terdapat di dalam rancangan roadmapnya akan 

di jelaskan dalam indeks tersebut. Sedangkan roadmap itu sendiri merupakan 

gambaran secara umum atau skema tentang pengklasifikasian jenis-jenis peraturan 

yang terdapat di kecamatan Bayang tersebut, 

 

B. Rancangan Model (Produk) 

 Hasil rancangan model di buat dalam bentuk buku roadmap dengan alat 

telusur berupa indeks. Buku rancangan roadmap indeks beranotasi ini berbahan 

kertas HVS ukuran A5 dengan gaya tulisan times new roman dengan ukuran font 

9. Buku rancangan roadmap peraturan nagari ini akan di validasi oleh bapak 

Muhammad Fadli (validator I) sebagai validator untuk rancangan roadmap dan 

ibu Lailatur Rahmi (validator II) sebagai validator rancangan indeksnya. 

 Strategi yang akan di tempuh dalam merancang  roadmap peraturan nagari 

ini antara lain: 

1. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data tentang peraturan nagari ini dilakukan dengan 

mendatangi kantor wali nagari yang terdapat di Kecamatan Bayang sebanyak 

17 nagari. Semua peraturan yang didapatkan sebanyak 54 peraturan nagari 

dalam 16 kelompok pembahasannya. 

2.  Merancang Produk 

  Merancang produk dilakukan dengan berkolaborasi dengan validator, 

validator akan membantu merancang produk yang akan dibuat agar dapat 

digunakan dan memiliki nilai informasi yang dibutuhkan oleh orang banyak. 

Disini validator menyarankan untuk menyusun roadmapnya berdasarkan 

klasifikasi penomoran tata naskah dinas. Untuk indeksnya validator 

menyarankan untuk menyusunnya berdasarkan urutan klasifikasi penomoran 

surat dan nagarinya berdasarkan abjad. 
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3. Membuat Produk 

  Setelah validator mengarahkan penulis menyusun produknya, selanjutnya 

penulis akan membuat produk sesuai dengan arahan yang telah disampaikan 

oleh dan validator. Penulis membuat roadmap dengan susunan klasifikasinya 

dari yang umum sampai ke khususnya kemudian diakhirnya tercantum nama-

nama nagari yang memiliki peraturan yang telah diklasifikasi tersebut. Untuk 

indeksnya penyusunannya mulai dari no entri, nama peraturan nagari, nama 

nagari, dasar hukum, jumlah pasal dan penjabaran pasalnya. Untuk indeks 

belakang bukunya terdapat indeks nagari, yaitu semua nama-nama nagari 

berserta halaman dimana nagari tersebut bisa ditemukan. 

a. Sampul buku 

   

Gambar 1. Sketsa dan Rancangan Sampul 

 

Ket: 

1 : Judul belakang buku 

2 : Sinopsis Isi  

3 : Judul depan dan logo 

4 : Gambar  

5 : Nama penulis 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 
 

b. Kata pengantar 

                    

Gambar 2. Sketsa dan Rancangan kata pengantar 

Ket : 

1 : Kata pengantar 

2 : Puji Syukur dan ucapan terima kasih 

 

c. Daftar Isi 

      

       Gambar 3. Sketsa dan Rancangan daftar isi 

Ket : 

1 : Daftar isi 

2 : Isi 
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d. Rancangan Roadmap 

      

    Gambar 4. Sketsa dan Rancangan roadmap 

Ket : 

1 : Roadmap peraturan nagari 

2 : Nama peraturan nagari 

3 : Jumlah nagari yang memiliki peraturan  

 

e. Indeks peraturan nagari 

                

      Gambar 5. Sketsa dan Rancangan Indeks 

Ket : 

1 : No entri, nama nagari, nama peraturan 

2 : Dasar hukum menimbang, mengingat dan menetapkan 

3 : Jumlah pasal dan penjabaran pasal 
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f. Indeks belakang buku 

        

      Gambar 6. Sketsa dan Rancangan indeks nagari 

Ket : 

1 : Indeks nagari 

2 : Abjad nagari 

3 : Nama nagari dan halaman 

 

4. Uji coba pemakaian 

  Setelah produk selesai dan sudah divalidasi dengan validator, selanjutnya 

produk akan diuji cobakan kepada kelompok kecil seperti staf nagari, 

mahasiswa hukum dan dosen hukum, kemudian kelompok besar dengan 

mengembangkan kelompok kecil yang sebelumnya. 

 

C. Pembuatan dan Pengembangan (produk) 

  Langkah-langkah dalam pembuatan rancangan roadmap peraturan nagari 

sebagai berikut: 

1. Sampul produk 

Karena produk yang dibuat dalam bentuk buku maka diperlukan sampul 

yang berfungsi sebagai identitas dari keseluruhan isi buku. Sampul ini juga 

berfungsi sebagai daya tarik agar pengguna tertarik untuk membaca sebuah 

buku, kemudian sampul ini juga berfungsi sebagai alat pelindung isi buku. 

Untuk itu penulis merancang sebuah sampul untuk produk rancangan 

roadmap peraturan nagari di Kecamatan Bayang Pesisir Selatan dengan 

semenarik mungkin, sehingga pengguna dapat mengenali buku tersebut 
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dengan hanya melihat sampulnya, serta menarik minat pengguna untuk 

menemukan informasi di dalamnya. Berikut tampilan sampul yang penulis 

rancang. Untuk sampul ini menurut validator sudah bagus jadi tidak ada 

dilakukan revisi. 

 

Gambar 7. Sampul produk 

2. Kata Pengantar  

Kata pengantar merupakan halaman yang berisi ungkapan pengatar atas  

selesainya produk rancangan roadmap peraturan nagari tersebut, baik 

tentang ungkapan rasa syukur dan ungkapan rasa terima kasih. 

 

  Gambar 8. Kata pengantar 
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3. Daftar Isi 

Daftar isi adalah urutan judul pada tiap pembahasan beserta halaman 

yang terdapat pada produk rancangan roadmap peraturan nagari. Fungsinya 

untuk memudahkan pengguna dalam menelusur informasi secara cepat dan 

tepat tanpa harus melihat isi produk satu persatu. Pada bagian daftar isi ini 

menurut validator penulisannya tidak perlu dengan huruf kapital semua, 

untuk itu dilakukanlah revisi. Setelah direvisi menjadi seperti berikut : 

 

   

     Gambar 9. Daftar isi         Gambar 10. Daftar isi setelah revisi 

 

4. Rancangan Roadmap 

Rancangan roadmap merupakan sebuah peta konsep atau skema yang 

menggambarkan alur atau jalan dari peraturan nagari, alurnya berdasarkan 

pengklasifikasian penomoran surat tata naskah dinas dari kajian umum 

hingga kekhusus dan diakhirnya dipaparkan nama nagari yang memiliki satu 

peraturan tersebut. 

 

Gambar 11. Rancangan roadmap sebelum validasi 
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 Setelah dilakukan validasi, validator menyarankan untuk 

mengklasifikasikan peraturan berdasarkan klasifikasi penomoran surat tata 

naskah dinas. 

 

Gambar 12. Rancangan roadmap setelah validasi 

 

 Kemudian dilakukan validasi kedua, validator menyarankan nama 

peraturannya dipanjangkan, dibuat nama-nama nagari yang memiliki setiap 

peraturan tersebut, kemudian ganti model skemanya. 

 

Gambar 13. Rancangan roadmap setelah validasi kedua 

 

 Untuk rancangan roadmap yang terakhir diatas sudah memenuhi kriteria 

dari validator ahlinya dan sudah bisa digunakan. Berikut hasil kolaborasi 

dengan ahli rancangan roadmap: 
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Validasi 

ke- 

Pernyataan Penilaian 
Keseluruhan 

1 2 3 4 5 

1 3 3 3 3 3 C 

2 4 4 4 5 4 B 

3 5 5 5 5 5 A 

Total 12 12 12 13 12   

Tabel 1. Hasil validasi dengan ahli 

 

5. Indeks Peraturan Nagari 

 Alat telusur untuk rancangan roadmap ini adalah indeks beranotasi 

peraturan nagari di Kecamatan Bayang Pesisir Selatan. Pada tahap pertama 

pembuatan indeks peraturan nagari ini penulis menyusun berdasarkan dengan 

urutan nama nagarinya sesuai abjad, diikuti oleh peraturan-peraturan yang 

dimiliki oleh nagari tersebut dan dilengkapi dengan no entri di sebelah kiri 

atas. Setelah dilakukan validasi, validator menyarankan untuk menyusun 

peraturan nagarinya berdasarkan subjek atau nama peraturan nagarinya yang 

diikuti nama nagari setelah nama peraturannya. 

 

      

Gambar 14. Indeks sebelum validasi Gambar 15. Indeks setelah validasi 

 

 Untuk indeks peraturan nagari pada gambar 15, sudah memenuhi kriteria 

menurut validator ahlinya dan sudah bisa digunakan. 
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6. Indeks Belakang Buku 

 Untuk indeks belakang bukunya validator ahli menyarankan untuk 

membuat indeks nama-nama nagarinya, sehingga memudahkan pengguna saat 

mencari informasi tentang peraturan nagari apa saja yang terdapat dalam satu 

nagari. Setelah divalidasi validator menyarankan penulisan indeks belakang 

buku itu tidak perlu ditebalkan dan tidak menggunakan huruf kapital semua. 

   

      Gambar 16. Sebelum divalidasi     Gambar 17. Setelah Validasi 

 

Berikut hasil selama kolaborasi dengan ahli indeks: 

Validasi 

ke- 

Pernyataan Penilaian 
Keseluruhan 

1 2 3 4 5 

1 1 2 1 1 1 D 

2 2 3 3 3 3 C 

3 5 4 5 4 4 A 

Total 8 9 9 8 8 

 Tabel 2. Hasil validasi dengan ahli 

 

D. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

 Pada tahap ini, produk yang telah selesai divalidasi kemudian akan 

diujicobakan untuk mengetahui kehandalan dan kepraktisannya secara terbatas 

pada kelompok kecil. Dalam penelitian ini, subjek uji coba kelompok kecil 

berjumlah 5 orang, cangkupannya 1 orang dosen hukum (Elfia 40 tahun), 1 orang 

mahasiswa hukum (Desi 24 tahun), dan 3 orang staf kenagarian (Wan 30 tahun, 
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Saridin 60 tahun, Wahyu 30 tahun). Kemudian untuk subjek uji coba kelompok 

besarnya 20 orang, cangkupannya 3 orang dosen dengan dua universitas ( Danil 

52 tahun UIN IB Padang, Riki 35 tahun UNAND, Beni 36 tahun UNAND), 5 

orang mahasiswa dengan dua universitas (Yudha 22 tahun UIN IB Padang, 

Syahmaridal 22 tahun UIN IB Padang, Haiyul 24 tahun UIN IB Padang, Jefri 20 

tahun UNAND, Dinda 20 tahun UNAND), dan 12 orang staf nagari(Eka, Aan, 

Sri, Risa, Forzil, Nofritos, Armai, Doni, Yuhel, Hari, Diah, Hafzhin).  

Untuk menentukan tingkat praktikalitas dan efektivitas produk tersebut 

para responden diminta untuk mengisi atau menjawab kuesioner setelah mereka 

menggunakan produk rancangan roadmap peraturan nagari di Kecamatan Bayang 

Pesisir Selatan. Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya data dianalisis 

menggunakan metode statistik. Hasil analisis akan dihasilkan dalam bentuk 

angka-angka kemudian dijelaskan dalam bentuk persentase grafik. Penulis 

menggunakan rumus persentase dari Sugiyono (2017): 

 

 

Kriteria interpretasi skor untuk Tingkat Capaian Responden (TCR) menurut 

Sugiyono (2017): 

80% - 100% : Sangat Baik 

60% - 79,9% : Baik 

40% - 59,9% : Cukup 

20% - 39,9% : Kurang 

0% - 19,9% : Tidak Baik 

 

a. Kelompok kecil 

No 

Responden 

Pernyataan penilaian 
Keseluruhan 

1 2 3 4 5 

1 5 5 4 5 5 A 

2 4 4 4 5 4 B 

3 4 4 5 5 5 A 

4 5 4 5 4 5 A 

5 4 4 4 5 5 B 

Indeks% = (Total skor/skor minimal) 



27 
 

 
 

Total 22 21 22 24 24   

Tabel 3. Responden kelompok kecil 

 

 

Rumus 

Skor  = Jumlah Responden x Skor tertinggi Likers 

= 5 x 5 

= 25 

Pernyataan 1 (cover) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (22/25) x 100 

= 0,88 x 100 

= 88%  

(40% responden sangat setuju dan 48% responden setuju) 

 

Pernyataan 2 (kandungan informasi) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (21/25) x 100 

= 0,84 x 100 

= 84%  

(20% responden sangat setuju dan 64% responden setuju) 

 

Pernyataan 3 (isi mudah dipahami) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (22/25) x 100 

= 0,88 x 100 

= 88%  

(40% responden sangat setuju dan 48% responden setuju) 

 

Pernyataan 4 (susunan mudah dipahami) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (24/25) x 100 
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= 0,96 x 100 

= 96%  

(80% responden sangat setuju dan 16% responden setuju) 

 

Pernyataan 5 (layak digunakan) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (24/25) x 100 

= 0,96 x 100 

= 96%  

(80% responden sangat setuju dan 16% responden setuju) 

 

 

Grafik 1. Kelompok kecil 

 Dari grafik diatas dapat dismpulkan bahwa produk yang dibuat sudah 

dapat digunakan, karena rata-rata responden menjawab sangat setuju dan sutuju. 

b. Kelompok besar 

No 

Responden 

Pernyataan Penilaian 
Keseluruhan 

1 2 3 4 5 

1 5 4 4 4 5 B 

2 5 4 4 4 5 B 

3 5 4 4 4 5 B 

4 4 5 4 4 5 A 

5 5 5 4 4 5 A 

40% 

20% 

40% 

80% 80% 

48% 

64% 
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16% 16% 
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6 4 5 5 4 5 A 

7 4 5 5 5 5 A 

8 4 4 4 4 4 B 

9 4 4 4 4 4 B 

10 4 4 4 4 4 B 

11 5 5 4 4 4 A 

12 4 3 4 3 3 B 

13 5 4 5 4 5 A 

14 5 4 5 4 5 A 

15 4 4 3 3 4 A 

16 5 5 4 4 5 A 

17 3 4 4 4 4 B 

18 5 5 5 4 5 A 

19 5 5  5  5  5  A  

20  4  5  4  4  4  B  

Total 89  88  85   80 91    

Tabel 4. Responden kelompok besar 

 

Rumus 

Skor  = Jumlah Responden x Skor tertinggi Likers 

= 20 x 5 

= 100 

 

Pernyataan 1 (cover) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (89/100) x 100 

= 0,89 x 100 

= 89%  

(50% responden sangat setuju, 36% resonden setuju dan 3% kurang setuju) 

 

Pernyataan 2 (kandungan informasi) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (88/100) x 100 
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= 0,88 x 100 

= 88%  

(45% responden sangat setuju, 40% resonden setuju dan 3% kurang setuju) 

 

Pernyataan 3 (isi mudah dipahami) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (85/100) x 100 

= 0,85 x 100 

= 85%  

(30% responden sangat setuju, 52% resonden setuju dan 3% kurang setuju) 

 

Pernyataan 4 (susunan mudah dipahami) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (80/100) x 100 

= 0,80 x 100 

= 80%  

(10% responden sangat setuju, 64% resonden setuju dan 6% kurang setuju) 

 

Pernyataan 5 (layak digunakan) 

Indeks%  = (Total Skor/ skor maksimum) x 100 

= (91/100) x 100 

= 0,91 x 100 

= 91%  

(60% responden sangat setuju, 28% resonden setuju dan 3% kurang setuju) 
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Grafik 2. Kelompok besar 

 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang diberikan 

tentang produk yang buat masih terdapat responden yang kurang setuju. 
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